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Abstract

This article is intended to argue against those who sa1 that the Islanic philowpb h realfi nothing more than the

true ancient Greek philosophl that has been 'Tepacked" b1 Islan, and to proue that Islanic philosoph1, while

being as a result of historical process of its adopting of Greek philosoph1, is to large extent the own Muslirn

thinkers' thoagbts b1 "adapting" that philosophical tradition aith Islanic doctrine. As the result, thel haue

sought to tvmpromise behyeen rational and reuealed trath. Therefore, it sees that Islanic philonpfui is a attenpt

to interpret the Qur'an in the light of reason. 81 this wa1 of argunentation, the author wishes to sa1 that the

balanced uiew of the oigin of klamic philosophl, e.g. behaeen the historical and textual r00ts 0r betueen

influenu and originaliry, must be recogniryd, so that we will haue a holistic understanding of the existence of

this philosophical tradition in Islam.

Kata kunci: a/-pur'an, sumber tekstaal, fltnfot lilam, rtltofot Yunani

Pendahuluan

Ada dua perspektif untuk melihat keberadaan filsafat Islam. Pertama, perspektif seiarah.

Dengan perspektif ini, filsafat Islam dilihat sebagai matanntaidari filsafat-filsafat atau pemikiran-

pemikiran yang ada sebelumnya. Bentuk ekstrem dari perspektif seiarah ini adalah kesimpulan

yang menyatakan bahwa filsafat Islam hanya metupakan filsafat Yunani-Alexandria yang

kemudian di kalangan filosof Islam dikemas dengan "baii' Islam' Kita sebenarnya tidak bisa

menolak bahwa filsafat Islam tidak mungkin tumbuh tanpa adatya proses transmisi ilmu-ilmu

di luarnya. I(edua, di samping akar seianhnya tersebut, perkembanganny^ y^ng begitu

mengesankan dalam sejarah intelektual juga diiringi dengan kreativitas dan orisinalitas Islam.

Dalam konteks ini, setiap perkembangan ilmu Islam harus ditunut kepada kitab suci, karena

kaum muslimin, sebagaimana lmat yanglnn, adalah umat yang mengikatkan diri secara kuat

dengan kitab suci. Oleh karena itu, seperti cabang ilmu Islam lainnya, filsafat Islam bersumber

dari al-Qut'an dan hadits di samping sumber historisnya.

Para fi.losof Islam sejak al-I(ndi hingga al-AllAmah ath-ThabAthabA'i menarik pemikiran-

pemikirannya daial-Qur'an dan hadits sebagai sumber sentralnya. Bahkan, mereka mengkritik

pemikiran-pemikiran yang bertent^ngarL dengan kedua sumber tetsebut. Di samping bersikap

rasional-netralis, mereka adalah penganut setia agama (fdtt\.Oleh karena itu, idak heran iika

beberapa filosof Islam sekaligus merupakan ahli dalam hukum Islam ffaqih, jusis) seperti Ibn

Rusyd yang menults Bid@at at-Majtahid (tentang fiqh perbandingan) dan al-Ghazdt'yangmenulis

al Mustashf| min 'I/n at-Ushfil (tentang ush0l al-fiqh). Padahal Ibn Rusyd sendiri dengan alh.annya,

Auerroirm atau Rusldjlah, diidentikkan di Barat dengan gerakan pemikiran anti-keimanan.
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I{arcnaketerkaitan kuatnya dengan al-Qur'an dan hadits, Seyyed Hossein Nasr dan Henty

Corbin menyebut filsafat Islam dengan "filsafat profetik" atat "ftlsafat kenabian" Qtrophetic

phihsop@), meskipun keterikatan sebagian filosof Islam dengan kedua sumber tersebut masih

diperdebatkan, sepetti Muhammad ibn Zakailryi' arFtdzi yang menolak pengetahuan dari

kenabian. Tapi, bahwa kedua sumber tetsebut mengkristal kuat dalam pemikiran-pemikitan

filsafat Islam, apalagSfilsafat Islam adalahsebuah upaya mengharmonisasikan kebenaran tasional

spekulatif filsafat dengan kebenaran absolut wahyu, atav upaya memberikan dasar penielasan

tasional bagS alann Islam.l

Filsafat Islam: Antara Pilihan Kebenaran Wahyu dan Kebenaran Akal

Salah satu fakta terpenting tentang keterkaitan filosof Islam dengan sumber tekstual adalah

pandangan tentang akal ('aql1. Karcna ketika seorang filosof beragama, dalam pencarian

kebenaran ia dihadapkan dengan dua sumber, yaitu sumbet kebenaran absolut yang diberikan

oleh tuhan (reuealed knowledge) berupa kitab suci dan kebenaran rasional sebagai hasil kreasinya

dalam belpikir (acquired knowledge,pengetahuan hasil pencarian manusia)' Dua kebenaran tersebut

bertatung dalam kesadaran seorang filosof. Dalam aktivitas berpikir rasional, apayaflS disebut

sebagaipemikiran spekulatif mengambilduamacambentuk. Pertama,pemikimn spekulatif murni,

yaitu pemikiran bebas rasional manusia yang mendalamtanpa dibatasi oleh batas kebenaran lain,

seperti pemkiran filsafatYunani. Kedua, pemikiran spekulatif yang tidak murni seluruhnya bebas,

yaitu spekulasi yang tidak mengasumsikan pemikiran yang bebas, tapi masih mempertimbangkan

kebenaran kitab suci. Dalam katannya dengan pandangan filosof Islam tentang akal, rasionalitas

bukanlah mengasumsikan kebebasan tak terbatas, seperti pemikiran spekulatif murni kalangan

filosof Yunani, melainkan sebuah pemkiran rasional yang mericari kesesuaian antara pemikiran

rasional manusia dengan kebenaran yang diberikan melalui kitab suci.

Sebagai contoh untuk menjelaskan posisi spekulasi fi.losof Islam untuk mencari kebenatan,

kita kemukakan argtrnen sebab-akibat atau yang dikenal iuga dengan argumen penyebaban

(causation) untuk membuktikan secar rasional adanya tuhan. Atgumen ini menielaskan bahwa

nngkaian sebab-akibat (A-B-C-D dst...), di mana A menjadi sebab dan B meniadi akibat dari

A sekaligus sebagai sebab bagi C, dst. Seperti layaknya dalam kelahitan manusia. Pemikiran

spekulatif tidak bisa menerima berdasarkan pertimbangan rasional bahwa tangkaian sebab-

akibat tersebut bedanjut t^np^ akhir, karena jika A sebagai sebab dan kembali ke A, maka

sebenarnya tidak ada sebab dan akibat. Untuk menjelaskan hal ini, para filosof memiliki konsep

yang disebut dengan ad infnitun, yuito ketidakmungkinan secara rasional rangkaian sebab-akibat

tersebut berlanjut tattp^akhir. Dalam logika, prinsip ini mirip dengan istilah yang dikenal dengan

petitio principii atar fallac1t of begtng question.z

tseyyed Hossein.Nasr, "The Qur'an and Hadith as Source and Inspiration of Islamic Philosophy", dalam Selyed

Hossein Nasr dan Oliver Leaman (eds.), -Flzito ry of Istanic Phiknplly pondon dan NewYork: Roudedge, 1996), Part 1, h'

28.
2Maksudnya adalah logika yang kesimpulannya ditarik dari premis-premis yang kebenarannya iusteru masih pedu

dibuktikan, padahal premis seharusnya jelas kebenarannya. Nalar keliru ini disebut iuga "nalar berputaf' (sirkular)' Contoh

analogi yang ketru seperti ini: Alam semesta memiliki permulaan (premis mayor). Setiap yang memiliki permulaan mesti

ada subjek yang mengaw al:t atawyang menciptakannya (premis minor). Jadi, alam semesta ini memiliki subiek yang
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Solusi atau jalan keluar dari mustahilnya ketakterhinggaan nngkaran sebab-akibat tersebut,

akhirnya, dengan mengajukan konsep tentang adanya "penyebab utama" (bahasa Inggis: prine

cause, LadLn: pina causa). Konsep sernula dikemukakan oleh Aristoteles dalam buku kedua

Met@h1sicl Filsafat Aristoteles ini diadopsi oleh kalangan filosof Islam untuk membuktikan

adanya tuhan sebagai "penggerak ut^tn " yang tidak bergerak lagp (unnoaed mouer, al-nuharrik

al-awaal a//ad{ 16 ytaharrak). Argumen Aristoteles ini diterima oleh kalangan filosof Islam
alfuan Peripatetik (nas1ryA'jah), seperti Ibn SinA dan diterapkan juga oleh kalangan filosof
skolastik Kristen, seperti St. Thomas Aquinas dan Summa wntra Gentiles.

Belakangan, argumen spekulatif untuk membuktikan secara rasional tentang adanya tuhan

tersebut dikritik oleh beberapa filosof modern, vntara lain Emmanuel l(ant dan Bertrand
Russel. Kutipan berikut menunjukkan kritik Russel terhadap nalar spekulatif seperti itu:

That very simple sentence showed to me, as I still think, the fallacy in the argument of the
Fitst Cause. If everything must have a cause, than God must have a cause. If there can be

anything without a cause, it may iust as well be the world as God, so that there cannot be

any validity in that argument.3

I find among rnany people at the preseflt day an indifference to truth which I cannot but
think exttemely dangerous. When people argue, fot example, in defence of Christianity,

they do not,like Thomas Aquinas, give reasons for supposing that there is a God ang He

has exptessed His will in the scriptute.a

Kalimat yang sangat sederhana tersebut mempedihatkan kepada saya, ketika saya masih

berpikir, adanya kekeliruan dalam argumen tentang Penyebab Pertama. Jika segala sesuatu

harus memiliki suatu sebab, lalu tuhan juga harus memiliki suatu sebab. Jika mungkin ada

sesuatu tanpa sebab, maka mungkin saja itu adalah dunia sebagaimanalugamungkin tuhan.

Oleh karena itu, argumen tersebut tidak memiliki validitas apa pun.

Saya menemukan di antan banyak orang sekatang adanya suatu sikap tidak mengambil

piJihan terhadap kebenaran y^ng s^y^ kita sangat berbahaya. I(etika orang menyatakan

pendapat, misalnya, untuk membela ISisten, mereka itu, sepetti Thomas Aquinas, tidak

mengemukakan alasan untuk menyatakan bahwa tuhan adalah ada dan bahwa Dia
mengungkapkan kehendak-Nya dalam kitab suci.

Penulis tidak bermaksud untuk mengemukakan kritik Russel terhadap argumen adanya

tuhan dalam teologi Aquinas. Kritik Russel relevan dikemukakan di sini katena kritik tersebut

memulai pencrptaan/ tuhan ftonklusr). Analogi tersebut adalah keliru karena bertolak dari premis, statemen, atau pengandaian

yang justeru dipersoalkan kebenarannya berdasarkan akal pikiran, bukan atas dasar keyakinan teologis agama. Lihat lebih

lanjut, misalnya: PatrickJ, Hudey, A Concin Introdsctioa to l-.ogic (California: Wadsworth Publishing Company, 1985), h.

120-122. Pola pihir friosof dalam menyelesaikan rangkaian sebab-akibat tersebut dengan ad infinitan sebenarnya juga

diterapkan oleh kalangan teolog Islam dengan kemustahilan adanya dawr dan tasahul, misalnya, ketika menjelaskan sifat

qidan Allah surt.
rBertrand Russel, Llrhl I an Not a Chri$ian (an Other Essay on Rrligion and Rtkted Sabjectl, ed. Paul Edward (IIew

York Simon & Schuster, Inc., 1957), cet, Ke-41, h. 6-7.
aBertrand Russel, lYhl I an Nol a Chiftian,h. 196-197.
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juga metupakan kritik terhadap pendukung-pendukung argumen tersebut, termasuk kalangan

filosof Islam, semisal Ibn SinA.

Menurut Russel, jika secara rasional diasumsikan bahwa rangkaian sebab-akibat tersebut,

dengan prinsip ad infnitum, tidak mungkin berputar ulang dan mesti berhenti pada Penyebab

Pertama yang kemudian di kalangan filosof yang bertuhan disebut dengan tuhan, maka bukankah

secara rasional-jika kita sepakat dengan menggunakan spekulasi mutni dan kebebasan rasio

tanpa f21as-untuk lalu bertanyai 
^p^ 

atau siapa yangmenjadi sebab bagi tuhan, jika diasumsikan

bahwa dr jagat taya int segala sesuatu ada katena adanya sebab?

Kritik Russel tersebut, sebenarnya jika orang bertolak dari pertimbangan rasional semata-

mata untuk membuktikan adanya tuhan, pernah dikemukakan dengan bahasa yang lugas oleh

seseorang yang baru diperkenalkan dengan Islam pada masa Rasulullah saw 'Jika langit, bumi,

dan segala isinya diciptakan oleh Allah swt., lantas siapa yang menciptakan Allah swt sendiri?",

tanyanya.s Dengan peristiwa tersebut, kita bisa menyimpulkan bahwa Islam memang

mendorong manusia untuk menggunakan akalnya dalam batas-batasflya sec ra metodis dan

bettanggung-jawab (lihat ilustrasi skema pada bagSan akhir tulisan ini). Peristiwa itu juga

menunjukkan bahwa kebebasan berpikir rasional harus dibatasi oleh kebenaran-kebenarznyang

sudah diberikan oleh al-Qur'an, seperti tentang petsoalan sangat penting itu, yaitu ketuhanan.

Di samping Berttand Russel, Emmanuel l(ant juga mengkritik validitas argumen rasional

pembuktian adanya tuhan tersebut. Menutut Kant, argumen rasional yang ingin membuktikan

adanya tuhan tersebut statusnya sama-sama kuat dengan argumen yang menyatakan sebaliknya

(antinon). Hal in: karena secara rasional, tidak alasan yang lebih kuat untuk menjadikan nngkaian
sebab-akibat tersebut berhenti pada Penyebab Pertama. Bahwa tuhan adalah ada atau idak
ada adalah sama-sama tidak bisa dibuktikan secara tasional dalam konteks ini.

Dalam keadaan di mana argumen rasional seperti itu, kita dihadapkan pada pilihani percaya

atau tidak dengan adanya tuhan. Para filosof yangberagama, tetmasuk filosof Islam, dalam
hal ini telah melakukan pilihan untuk percaya dengan adanya tuhan. Atau dengan ungkapan
lain, yang mereka terapkan bukanlah pemikitan spekulatif murni yang mengasumsikan
kebebasan akaltanpa batas, melainkan spekulasi akalyangmasih memperhitungkan kebenaran

kitab suci yang jelas menunjukkan adanya tuhan. Di kalangan filosof Islam, al-Qur'an adalah

sumber kebenatan yang harus diterima, termasuk tentang adanya tuhan.

Peran al-Qurtan dalam Perkembangan Filsafat Islam

Akal dengan contoh di atas tampak b.gtto lemah untuk secara mandiri t^fipanaungan wahpr
untuk membuktikan adanya tuhan, Kenyataan ini menyebabkan kalangan filosof Islam
menganggap akal teoritis (a/-'aq/ an-na<haA dalam konsep Aristoteles tidak harus diterapkan atas

dasar kebebasan absolut, melainkan harus "diislamisasl" Qslani7gQ. Konsep seperti ditemukan,

misalnya, pada konsep 'aq/ dalam filsafat Mulla Shadra ketika menafsirkan 
^yat-^y^t 

al-Qur'an

yang memu atkata 'aql danbentuk tuunannya, seperti ta'qililn danlaQililn (tnsdnya: Qs. al-Ba quah/
2: 44 dan 164). Begitu juga, konsep 'oqlseperti itu juga kita temukan dalam bagian 'aql dalart

sl-ihat A. J. Wensinck, The Mailin Creed: Its Geneis and Hirtorical Deuelopment (lrJew Delhi: Oriental Books Reprint
Corporation, 197 9),h. 54.
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koleksi hadits Syi'ah oleh al-I(ulayil,Ushfrla/-K@.Upayaislamisasi konsep-konsep Yunani rersebut

iuga terlihatpadapengalihbahasaan katanous (Yunani, bermakna:intelek) yangkemudian diberikan

muatan makna Islam dalam konsep 'aq/ dalam filsafat Islam, seperti al-'aq/ a/fa"d/ pada karya-

karya filosof Islam Peripatetik, seperti Ibn Sini yang menyejajarkan istilah ini dengan rilh a/-

qudas (roh suci, sebutan untukJibril yang membawa wahyu), sebagaimana disebutkan dalam aI-

Qur'an.6
Al-Qur'an adalah sentral bagi perkembangan filsafat Islam. Y0suf Mrisi dalam a/-Qur'6n

wa al-Falsafah,T bahkan, memandang al-Qur'an sebagai faktor utam , sesudah persentuhan kaum

muslimin dengan karya-karva Yunani, yang menyebabkan perkembangan yang semarak dalam
filsafat Islam. Kita bisa melihat peran al-Qur'an dalam perkembangan filsafat Islam dalam
beberapa segi.

Pertama, istilah lain filsafat Islam, yattu al-fiikmah, dtambil dari al-Qur'an (Qs. al-Baqanh/
2:269 dan A[ 'Imrdnf 3:48) dan hadits, sebagaimana dikemukakan sebelumnya. Penyebutan

al-hikmah untuk filsafat Islam untuk menunjukkan bahwa di samping bahwa kebenaran akal

diakui pel.anfly^dalam Islam, juga bahwa penggunaan akal harus tetap merupakan basis penguat

kebenaran-kebenaran yang disampaikan oleh wahyu. Ide bahwa lisafat dan agama ttdak
bertentangan, seperti dikemukakan oleh Ibn Rusyd dalam Fashl aLMaqdlfnd BEn al-flikmah
wa as1-Sjtari'ah min al-Ittishdl, memperjelas peran kitab suci dalam pencarian kebenaran melalui

spekulasi akal.

Kedua, al-Qut'an mendorong manusia untuk menggunakan pemikiran akal dengan intensif
dalam memahami agama dengan ungkapan seperti afal6 ta'qilfin, afal6 tataddabariln, dan afalfr

latadabbarfln. Ttdak diragukan lagi bahwa akal metupakan satana penting untuk memahami

Islam. Bahkan, al-Qur'an dalam menyampalkan ajararan-ajarannya, di samping, menggsnakan

metode khithdbi (retorik), yaitu menyampatkan pesan secara tetodk tanp^ disertai dengan

argumen rasional di dalamnya, juga menggunakan metode burhdni (demonstratif), yaitu
menggunakanalasan-alasan rasionalyangdapat diterima oleh semua orang. Penggunaan metode

burbdni terutama berkaitan dengan ajakan al-Qur'an kepada manusia untuk bertauhid.

Berikut dikemukakan contoh-contoh "log;ika" al-Qut'an:
1. Ketika menjelaskan tauhid, Qs. al-Anbtyi" /21,:22menunjukkan ketidaklogisan pengandaian

banyaknya tuhan dalam ayat berikut:

. , /.6/

@ o:a.,r+ k ,ili c: 
^T 

il"ti'"'ii fri *17;v
Sekiranla ada di langit dan di buni tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanla

Maka Maha Suci Allahyng nempunltai'arcy dari apayng mereka sfatkan.

2. Ketika menjelaskan adanya kebangkitan, sebelum menyimpulkan suatu kesimpulan yang

berisi keyakinan, al-Qur'an mengemukakan runut berpikir secara logis. Dengan memper-

hatikan secara seksama, l<tta akan memperoleh gambatan "logika" al-Qur'an seperti dalam

rangkaian 
^y 

at-ay^t berikut:

6Seyyed Hossein Nasr, ""The Qur'an and Hadith", h. 28.
?Yfrsuf Mtlsi,al-par',An wa al-Falsafalt, terjemah M. Thalib (Yogyakafta:TiataWacana, 1991), h. 159.

Wt(r
itu telah rasak.
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&*,iib 
e, t r,s:,z1r@U 3#t i tiy11;u, ni:Itr 6i 3;Si j,iri

"ii 
|fri-r;iirf Gfi @"1i @ fu,, es Cbri ,t; |ss

e"tAi'45; GsFfi;:i,GK,E"fr

Dan apakah manasia tidak nerzperhatikan bahwa Kami telah nenciptakannla dai setitik air (mani),

lalu tiba-tiba ia nenladi penantanglang ryata. 17J Dan dia nembuat perumpamaan bagi Kani dan

dia lupa tentang ky'adianrya. Ia bertanla: "Siapakahlang dapat ruenghidupkan tulang belulanglang

telah hancur laluh?" 18J Katakanlah: 'Ta akan dihidupkan oleh Taharytang menciptakannla pertama

kali. dan Dia Maha mengetahui tentang segala nakhluk. /91 Yaitu Tuhanlang nenladikan untukmu

api dari kay yng h/'au, /a/u tiba-tiba kamu bisa menlalakan (ap) dari kala itu". [80] Tidaklah

Tuhanlang menciptakan langit dan buni itu kuasa mendptakanlang serupa dengan itu? Tentu sEa,

Dia kuasa. Dia/ahyngMaha Pencipta lagi Maha Mengetahui.

Sebagaimana tampak pada kutipan ayat-ayat di atas, al-Qur'an tidak secara langsung

menyampaikan suatu keyakinan tentangkebangkitan manusia, kecuali setelah dikemukakan runut
berpikir logis. Pada ayat79, untuk menyatakan bahwa'Allah swt Maha mengetahui tentang

ciptaan-Nya" (wa huaa bikulli khalqin 'a/in), dikemukakan argumeri rasional tentang kekuasaan

Tuhan menciptakan manusia ketika awal kejadi^nyangpefiama. Argumen ini diperkuat kembali
pada ayat berikutnya tentang kekuasaan Tuhan untuk menciptakan panas api dai' pohon hijau.

Selanjutnya, pada ayat 81. untuk menyimpulkan bahwa "Allah swt adalah Maha Pencipta lagi

Maha Mengetahui" (redaksi ayat sec r^ teliti mengungkapkan dengan ungkapan yang berbeda

dengan ungkapan sebelumnya, yutu: wa huwa a/-kha//dq a/-'a/ln), al-Qur'an mengemukakan

kemahakuasaan Tuhan untuk menciptakan langit dan bumi yang lebih besar daripada manusia.

Dengan runut berpikir logis tentang kemampuan Tuhan untuk menciptakan manusia dannada
ke ada, seperti pada kejadian awaI, ataupada penciptaan panas api dan kayu basah (hijau),
hingga kemampuan Tuhan untuk menciptakan langit dan bumi, al-Qur'an berargumen:
bukankah lebih logrs untuk menerima pernyata;an bahwa Tuhan Maha I{uasa membangkitkan

manusia yang telah menjadi tulang-belulang yang berserakan, sesuatu yang ada wujudnya
sebelumnya? Karcna itu hal itu lebih mudah-dalam skala logika manusia, meski dalam
kekuasaan Tuhan semuanya adalah mudah, seperti dinyatakan dalam ayat berikutnya (83)-
untuk diciptakan atau dibangkitkan kembali. "Logjka" al-Qur'an tersebut dikemukakan ag r
manusia menggun ak an akalny a.

"LogSka" al-Qur'an seperti ini juga bisa ditemukan pada 
^y^t-ay^t 

lain, seperti Qs. al-

Hajj/22:5-7 berikut:

,y 13'N" b "j r,"t u i /tj G jtu 6y otli G ri J.;* ot U6i $t
t \+"e? i ,p Fi Ulit;rtll;'):\i AF:"-E'#,#*s*y:l

ry**is
cilt ;'3i6ot+i'qAi143
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,gb $,tH.;iii )t:ia)'i;; r2-4 jg j a"f'&'Ail"Ap.
C"-:,#

$hvLsi bi, @1* ,,; f ,-y ,ti, S:rrt f ,{i, |Li iff LlV u;i @ ry.
eD t;,i C u, i4",i(t Lis w ;i

Hai manusia, jika kanu dalan keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), sesunguhnla Kami telah

nery'adikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, dari segunpal darah, kenudian dai segunpal

dagingyng sempurna kg/adianrya danlang tidak nnpurna agar kani jelaskan ktpada kanu dan

kani ntrykan dalan rahim sesuai @ayngKami kehendaki sanpai waktu-langsudah ditentukan.

Kemudian, Kani keluarkan kamu sebagai ba1i, kernudian (dengan berangsur-angsur) kanu sanpailah

kepada kedewasaan, dan di antara kanu ada Tang diwafatkan dan (ada pula) di antara kanu lang
dipanjangkail umarnJa sanpai pikun, rilpaJa dia tidak nengetahui lagi sesuatupun tentang keadaan

sebelumn1a telah diketahainla. Kamu lihat buni ini keing, kemudian apabila telah kami turunkan

air di atasnla, hiduplah bumi itu dan nenjadi subur serta dapat menumbuhkan berbagai macan tunbuh-

turubuhan lang indah [5J. Yang denikian ita, karena sesungguhnla A//ah, dialab lang haq dan

sesunguhnla Dialahyng menghidupkan segalalang mati dan sesunguhnla Allah Maha Kuasa atas

segala sesuatu [6J. Sesunguhnla hari kiamat itu pastilab datang, tak ada keraguan padaryta dan

bahwasanla Allah akan rzembangkitkan semua orang di dalarn kubar /J.
'Analogi" dengan model yang sama juga ditemukan pada Qs. Fushshrlat/ 47: 39 berikut:

6Gi civ Ll".:J'r,Jlai 
^-ri 

4; r;.tiltp'^;48 e''\i "'j 
ii Le:pt; ,.es

@i* ",*p f ;.-Y'{)"53^Ji ,4
Dan di antara tanda-tanda-1,{1a adalah bahua karzu lihat buni yng keing dan gersang. Apabild

Kami turunkan air di atasnJa, nismla ia bergerak dan subur. Sesunguhnla Tuhan lang
menghidupkanryta pastilah dapat nenghidupkanlang mati. Sesunguhnla dia Maha Kaasa atas segala

ftsilata.

Y0suf Mfisi mengkategorikan analogi seperti dalam ayat-^yat al-Qut'an di atas "analog1,

dari persoalan yang kongkret (sjtAhiQ untuk sampai ke kesimpulan tentang tuhan sebagai yang

abstrak (ghd'ib)" (".,tJt ,!o *t-:Jt, :Q-:*.!1 atau .LoL;Jl & +t lt .rW), atau lebih khusuq qiyis

al-awl6, yaitu bentuk analogi yang bertolak dari persoalan yang lebih sulit dicerna oleh akal

pikiran ke analogi persoalan yang lebih mudah dimengetti dan lebih tasional untuk diterima.

I(etiga, al-Qur'an mengandung 
^yat-ay^t 

nuhkam dan mutasldbih. Menurut Fakhr ad-Din

arR;dzi, biknah keberadaan dua macam ayat terseb:ut, antara lain, untuk mendotong
perkembangan pemikinn dan a\ran dalam Islam serta tidak ada taqltd, karena setiap ajann
Islam harus dituntut pengetahuan yang disertai argumennya. Fakhr ad-Din ar-Rinimengatakan

(terjemahnya):
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"I(alau semua ayat al-Qur'an itu mufi.kam,berarti hanya sejalan dengan satu aliran pemikiran

dan berarti statemennyayarrgmengandung satu pengertian itu membatalkan adanya ahran

pemikiran lainnya. Hal semacam ini akan membuat pemikir-pemikir dari berbagu alkan

pemikiran menjauhkan diri dari al-Qur'an dan dari teoti yang ada di dalamnya.

Sesungguhnya,karena suatu hal, ayat nutasl1bih memaksa orang untuk memikirkan ayat

tersebut dengan memedukan bantuan argumentasi rasional dan dengan cara demikian ia

terlepas dari taq/id'.8

Di samping alasan tersebut, menurut Fakhr ad-Din ar-Flizi, alasan terkuat adalah katena

al-Qur'an adalah kitab suci yang ditujukan kepada semua lapisan manusia dengan betbagai

level pemahaman yang berbeda. Pola pemikitan kalangan au/am adalah kemampuan memahami

lahiriah teks. Oleh karena itu, kepada mereka keimanan ditanamkan melalui ayat-ayat yang

mub.kam. Sedangkan, kelompok ahli memiliki kemampuan untuk menafsfukan secara simbolik

atau metap or @EA$ makna-makna terdalam di balik teks ayat-ayat yang rzutayhbih.

Di sampingmemuat nubkan dan mutaslhbih,al-Qut'an berdasatkan sebuah hadits memiliki

"makna lahiriah" QhAhir) dan "maknabain" (bdthin), atau dengan istilah lain, hadd dan mathla',

karena sifat al-Qur'anyangmulti-aspek (wajfrh, nultifuc) yang disebabkan oleh beberapa faktot,

baik faktor-faktor dari dalam teks, seperti problem kebahasaan, maupun faktot-faktor dari

luar teks, seperti kondisi sosio-historis,e selama bertolak dari kaedah, prinsip, atau metode

penafsiran yang benar dan betanggung-iawab,adalah sesuatu yang diijinkan oleh tuhan, katena

perbedaan ahan dan pemah^man tafsir tersebut merupakan implikasi dad dorongan al-Qur'an

untuk menggunakan akal. Ali bin Abi Thalib pernah meny^t^kan sebagai berikut:

toJ 
t'lr,L'".Jta pa"'.*l- ,F: ,o-)* J J* ,oF J li Jw rrTll ,)!t ,JTl! ga-.eBoY

.t-aa ta-c lj-\/.

Janganlah kamu membantah mereka ((hawhrij) dengan mengunakan al-pur'an, karena al-pur'an

neniliki kenungkinan dipahani dengan beberapa makna, neniliki barytak aspek. Kama mengatakan

dari satu sisi, t@i nerekajuga bisa nengilakan dari sisi lain. Tapi, debatlah mereka dengan nengunakan

sunnah, karena dengan cara itu mereka tidak akan menemukan ja/an untuk nenghindar.

Dengan sifat al-Quf an yang nultiface tersebut, selama betolak dari pemahaman yang

ditopang oleh pdnsip-pdnsip penafsiran yang valid, pemahaman-pemahamain yang beragam

diakui keberadaannya, baik dari kalangan teolog (nutakallinfin), ahh hukum Islam (fuqahd),

sufi, maupun pxa filsuf Islam (falAsifuh, ftukand). Ada banyak "ialan menuju ke keselamatan

atau kedamatan" (tubul as-saldm, a-Li:-!l gab f a,y-Jl J ;ta.il ,|'*),tt termasuk "jaIan" (sabilS

para filsuf. Meski demikian mengakui adanya pluralitas pemahaman, al-Qur'an memberikan

rambu-rambu untuk menuju kebenaran yang bisa dirangkum dalam skema berikut yang bertolak

sYisuf Mt's6, al-pur'6n wa al-Fakafah,h.28.
elihat Sa'frd Abdulah al-Fanisin, /A htikf al-Mtfafiin:.4sbibah waAtilruh $tyadh: Markaz ad-Dirisitwa al-I'lAm,

t997 / 1418),h.8-9.
. t0Asy-Sharif ar-Ptddli,Nahj al-Balighah lBeirut: Mu'assasat al-Alami Ii al-Mathbfi'it, 1993),iuz3,h.622-623,

'lAbt al-Fidi' IsmA'il Ibn Katsir, TaJrirIbn Kat$r (Beirut Dir al-Fikr, 7986), juz 7,h.25.
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(bentuk jamak sabii) dan "shirdf'

Mutakallimrin
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Fuq '*1+

shfiff'.

Fdf,sifah:,'r
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ilmuwarl,r

t+++t

Goal Error
Elimination

Process Motivation Guidance

(Eliminasi
(Kebenar- kesalahan (Pluralitas pemahaman dan pencarian (al-Qut'an

"") clalam belpikir pendekatan) I{ebenaran; dan

supaya ada ikhlash) Sunnah

kesrmpulan Plus nalar)

yang dituju)

(Terjemah: Dengan ICtab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti

keredhaan-Nya ke jalan-jalan keselamatan, dan mengeluatkan meteka dart kegelapan-

kegelapan kepada cahaya dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke"jalan yang lurus").

I(eempat, al-Qur'an memuat diskusi tentang isu-isu yang kemudian memberikan

inspirasi bagi diskusi yang mendalam dalam frlsafat Islam. Berikut dikemukakan bebetapa

contoh:
1,. Diskusi tentang dzitt dan sifat Allah swt. Dalam Qs. al-Baqanh/2:20 dtnyatakan:

Sesunggahryta Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

t2Bandingkan dengan uraian dalam NI. Quraish Shihab, Taftir al-Mishbab: Pesan, Kesan, dan Keuratian al-pur'an Qzkafia:
Lentera Hati,2000), Volume 1, h. 53.

@i+ ,,* f |{"Ai !t)'
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Dalam Qs. al-Baqanh/2: 256 berikut dinyatakan:

rffir;E ;r*^li:,2 f .-

Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetabui'

Berdasarkan dua ayat tersebut di atas, diyakini bahwa Allah swt memiliki kuasa (qud.rah),

kemampuan mendengar (sam), dan kemampuan mengetahui ('iln). I{aum muslimin

generasi awal Islam menerima pengertian adanya sifat-sifat Allah swt tanpa mempersolkan

bagaimana "cara bekerjanya" ketiga sifat tetsebut. Sejak terjadtnya polarisasi umat Islam

kepada sekte-sekte, respon terhadap persoalan ini menjadi beragam, aflt^ra lain, karena

tingkat rasionalitas pemikiran yang berbeda. Kalangan Mt'taztlah meyakini bahwa Allah

swt adalah Maha I{uasa, Maha Mendengar, dan Maha Mengetahui dengan dzdtnya.

Sedangkan, Asy'ariyah meyakini semua itu beropetasi dengan sifat-Nya, bukan dzitnya

seperti diklaim oleh Mu'tazilah.

Harry Austryn \Wolfson menyimpulkan bahwa persoalafl tentang sifat tuhan

sebagaimana didiskusikan secar^ rumit oleh umat Islam belakangan berabad-abad setelah

masa Rasulullah saw adalah sesuatu yang batu dalam kalAm. Problem awalnya adalah

problem semantik tentang bagaimana al-Qur'an mendeskripsikan tuhan untuk
membedakan-Nya dari makhluk-Nya.l3 Formulasi tentang sifat tuhan yang tercatat petnah

dikemukakan oleh SulaymAn ibnJarir az-Zaydi (785) dari Sf'ah. Dalam Maqdlit al-Iil1njin
karya al-Asy'ari dikutip formulasi az-Zyadi tersebut: "Pengetahuan (sifat ilmu) tuhan

bukanlah tuhan sendiri". Formulasi ini kemudian digunakan oleh HisyAm ibn Hakam (w.

814) yang juga seorang penganut Syi'ah. Ibn l{ullAb (-. 854), seorarlg Sunni,

memformulasikan: "Tuhan secara kekal (qadin) betkehendak melalui kehendak-Nya y^ttg
tidak bisa dikatakan sebagai tuhan sendiri, tapi tidak juga sesuatu yanglarn dari tuhan".1a

Seabad kemudian, formulasi Ibn l{ull6b diadopsi oleh Abri Hdspm (w 933). Ia mengubah

istilah "sifat" dari Ibn I(ullib menjadi "ke^d^ n" (ltd/, mod). "Bukan tuhan" dalam

formulasi Ibn KullAb diartikan dengan penolakan pandangan Mu'tazilah bahwa istilah yang

dilekatkan pada tuhan semata-mata nam yang menunjukkan esensi tuhan, dan "bukan
juga sesuatu yang lain dari tuhan" adalah penolakan pandangan orang yang menetapkan

adanya sifat tuhan bahwa istilah yang dilekatkan pada tuhan menunjukkan keberadaan

sifatnyatapada tuhan yang sebenarny^ harus dibedakan dad dzit-Nya. Betsamaan dengan

Abfr Hisyim, al-Asy'ari juga mengadopsi fotmulasi Ibn IfullAb. Tentang pengetahuan ('iln)
tuhan, misalnya, al-Asy'ari mengatakan bahwa "seseorang seharusnya tidak mengatakannya

sebagai sesuatu selain tuhan".15 Setelah al-Asy'ad, persoalan ini tetap saja menggelayuti

diskusi kalim di tangan tokoh-tokoh, sepetti al-Biqillini. Pan nutakallimfrn dalam

menjelaskan persoalan tersebut sering menggunakan frase linafsihi atau binafsihi Q<ar.ena

diri-Nya sendiri).

t3Harry Austryn Wolfson, The Phihnpfu of the Kalan (Cambridge: Hatvard University Press, 1976), h. 206.
laHarry Austryn !7olfson, Tlte Philo:oplry of the Kalan,h.207-208.
lsHarry Austryn \Wolfson, The Phibnply of the Kalan,h.211-212'
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Persoalan dzdtdansifat dalam al-Qur'an, akhirnya, didiskusikan secara filosofis sebagai

persoalan filsafat tentang substansi dan aksidensi. Dalam periggunaan istilah-istilah tersebut,

diskusi tentang ajaran al-Qur'an ini merambah diskusi filsafat, khususnya filsafat Aristoteles

(382-322 SL/D.

Dalam diskusi tentang dzdt dan sifat tuhan sebagaimana berkembang dalam sejarah

seperti itu, memang kita tidak bisa menyangkal bahwa akar sejarah filsafat Islam, antar^
lain, berasal dari filsafat Yunani, khususnya dalam diskusi ini pandangan Aristoteles tentang

sepuluh kategod (al-naqilldt a/-'ayrah), terutama tentang substansi dan aksiden. Meskipun

demikian, diskusi tersebut tidak akan mendapatkan spirit yang kuat jika tidak bersentuhan

langsung dengan ajann al-Qur'an tentang tuhan dalam konteks ini, Peran sentral al-Qur'an
inilah yang menyebabkan Ira M. Lapidus berkesimpulan bahwa motivasi penerjemahan

karya-karya Yunani ke bahasa Arab, antata lain, didorong oleh spirit keagam afl tentang

keinginan menjelaskan fondasi rasional bagi Islam. Ia mengatakan: "Philonph1, howeuen was

not a neutral fonn of anal1sis, but itse/f a kind of religion" ('\kan tetapi, filsafat bukanlah suatu

bentuk analisis yang netral, melainkan suatu bentuk agama irrgu).tu
Para filosof Islam telah berjasa mempertemukan akar sejatahdan dasar tekstual filsafat

Islam. Para teolog Mu'tazilah generasi awal, seperti Abfi aI-Hudzayl al-AllAf dan an-

Nazhzhim, yang bersentuhan langsung dengan filsafat Yunantadalah "fi.losof Islam generasi

awal" ffallsifat al-Isl6n al-asbaqiln), menurut Nader. Mereka mengadopsi, mengadaftasi,

dan memodifrkasi metode filsafat untuk digunakan dalam kalAm serta mendiskusikan isu-

isu ketuhanan dengan perspektif filsafat. Kreativitas Mu'tazilah seperti itulah yang kemudian

dalam karya-karya heresiogtafi Asy'ariyah, seperti a/-Mi/a/ wa an-Nihal asy-Syahrast6ni dan

al-Farq bajn al-Firaq al-Bagltdddi,dikatakan "mengada-adakan sesuatu yang sebelumnya tidak

ada" (bid'ah) dengan mempertanyakan suafis ajann yarlg sebelumnya tidak dipertanyakan.

Sejarah kemunculan dan perkembangan ilmu kalim, sebagaimana dijelaskan oleh Ibn
Khladtn dan asy-Syahrastini, menjelaskan bagaimana proses terjadtnyainternalisasi fi.lsafat

ke kalAm untuk menyikapi persoalan-persoalan aga'ma yang semula bergerak dalam

orientasi pen ng n n sederhana fiqh. Karcta tidak hanya ftlsafat Islam yang berupaya

memahami aiaran-ajann al-Qur'an, seperti tampak dalam diskusi tentang dzAtt dan sifat

tuhan di atas, dengan skema filsafat, melainkan juga kalArn ikut ambil bagpan.dalam diskusi

tentang hal itu. Justreu karena peran yang dimainkannya, kaldm filosofis menjadi bagian

kteativitas yang cemedang dalam fi.lsafat Islam.

2. Tentang kosmoiogt, misalnya, dalam Qs. an-Nirt/24: 35 berikut:

(( L 6ti"* 6 3 e it;.;i\w w ri&< -y;'& "u"rT; 
--,3i.ui'1;, lri

'";":"":;, i lS teuh: 3K'{""," ii *;* $"y;t:#'r;l ):;; u :i;Li3sE

W re s1.frii" qfu. J,rUt Kt -t;;tt"it'q G -))Afrt a*i."i *3j\s
l6lra M. Lapidus,l Hitory of Iilanic Societiet (Cambndge: Cambridge University Press, 1999), h. 94.
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bb

LAtJt"*t;') e L6i-"4ia r;2;<:t"tr -li '&"qo:tis 
=>"'e,.'ili 3j i,i *

t@- y;{i 3fr** {S y* I y;: }--';, t'fu u friaai" s"ts ((

,t,,F. t6i" qfu. J*:'rt fti it4' ir^- v -2r-A li a r$. );' A"jj'Vs'^:": i

Ksry
Altah adalah (Penberi) cahala langit dan buni. Perunpdmaan cahala Allah adalah seperti sebuah

lubanglang tak tenbusltang di dalannla ada pelita besar. Pelita itu berada di dalan kaca, (dan) kaca

itu seakan-akan seperti bintang (yang bercahay) seperti mutiara,lang diryalakan dengan nirytak dari

pohon Sang diberkahi, (yoitn) pohon qaitun lang tumbuh tidak di sebelah tinur (sesuatu) dan tidak

puta di sebelah baratlang miryakrya (sEa) hanpir hanpir bisa menerangi, walaupun tidak disentuh

api. Cahala di atas cahala (berkpis-lapis). Allah nenbimbing kepada cahala-N1a siapa sEa jtang

Dia kehendaki, dan Allah menbuat perampamaan-perampamaan bagi manusia, dan Allah Maha

m e ngeta hui s ega /a s e s u ata.

Sebagaimana diketahui, ayat-ayat al-Qur'an memuat dua lapisan makna, yaitu "maknabar

atau makna lahiriah" QhAhir) dan "makn abafln" (bdthin). Makna yang terakhir ini yang kemudian

diseiajarkan dengan haqiqahyane ingin digali oleh kalangan para fiiosof Islam dan sufi. Memang,

tidak semua tokoh Islam sepakat dengan adanya mEA<dalam al-Qur'an, seperti kritik Ibn

Taymiah dan Ibn Qapm aI-Jawziyah. Namun, sebagaimana tampak dalam ayat tersebut melalui

ungkapan "dan Allah membuat perumpamaan-pemmp^maan bagi manusia" (waladhib Alhh
a/-ants6/ li an-nds), ayat tersebut sangat berpotensi untuk dtta'wil secara metapor. Tidak hanya

kalangan sufi, seperti al-Ghazilf dalam Miyk,it al-Anwdr, melainkan juga kalangan frlosof Islam

mengemukakan pemikiran filsafatnya melalui ta'wilterhadap ayattersebut. Berikut dikemukakan

ta'wil ayat tersebut menurut lkhwdn a:h-Shaf,6'sebagaimana dikutip oleh al-Jibiri:

a;r;11 ,+i, a:+.J,l ax].(!l ,;,ir q.e*,- :;r(:-.f o.#r,.|.i'Jl Cro : drJll -9':l-;Jl .ly ilrl

,a*bj cl 6L/r ,CW kJ .i$l ty o,:,J:\ C!/I ,ra ;6.':.lt 'Lsthrt^{ utit ,pit ,r,r

kJ" 
""ij1 

@ U W ar tr. a+"a-tl aiuiJl (J;!l J/F) Jjlt ;rr;t ,*,0 : a-*t.>rl

+;riJr 1r-/!! a.56u "r/"tr:#.Jt -* ,€-t'6f uif arlit 
"-dl ",b otit lFlt ,;J

* -S;1 J;+l .rL; EK1 ,*dl :K;: acrr ! J 4i-i 'i 4-r*j l6x';7: V $y-

o;Jy ! l6t ! J* J f nl iu.b+ J. ,Af 'i; opr ! 6t+"aft t{-f .:rb3*-ell

r kru.u ,K; : " i &'|]t":s i:":X e "l: lG?'" 4": :K+ *, ,6

rTMuhammad dfia ,t-;abiti , Bunlat al-Aqt al-Arabi: Dinl.ub Tahlil\ah Naqd\ah li Nuqhun al-Ma'rifahf atrTmqifat

alArabfiah (Beirut al-Markaz ats-TsaqAfi al-Ambi, 1993),h. 283'

,9J
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& ,_/" :rrK tatJ#, Lar,i LJr .V j*4 I j : (W :) y* J-* (qlnt 
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f\i LA3 ll.;l;"O -:tA &i SSi ..,.iil t o-* ,Ft t ,Lu,is ,"r,

JIJ r ,t|\ al*,-Ju,!l &\ ,Jr-fulr J*i ,f ,uJt c;t.r -IJJ ,l , .-,"fr. J-,:riT

Cb't rUl' JL!*'; rt-,lt ,-ri eUi I (vl :er) (fu u aA; J )t d d,;il-) Ju c,n- 
",J,1t"' 

.6bJL. Fi .-tt !;-; +r;/l s -'L4r ;a J&J\ J

'A//ah adalah cahala langit dan buni. Perumpdmaan cahala-I\1a" maksudnlta adalah akal uniuersal,

'tepefti sebuah lubangyng tak tenbus" naksudnla adalah jiwa uniuersallang muncul dari akal
uniuercal1ang mampu menerangi dengan mhala akal uniaersal sebagainana lubanglang tak tenbus

tersebut menerangi dengan cahala lanpulang bersinar dengan cahay A//ah. 'Di da/ann1a ada pelita

besar, dan pelita besar tersebut berada dalaa kaca, sedangkan kaca tersebut adalah bentuk awal (a/-

hapld al-fi/6) yng nemberikan kasih sayng dan sinar karena adanla linpahan jiwa terhadapnla

melalui linpahan akal uniuerca/ nrhadap jiwa uniuersal. "Seakan-akan bintang (yang bercahay)

seperti nutiara",laitu bentuk nurnilangmenlerupai bintangdengan berbagai sfatpersonalnla. 'Yang

diryalakan dengan ninlak dari pohonyng diberkahi, (yaitu) pohon qa1tanlang tumbuh tidak sebelah

timur dan tidak pula di sebelah barat". Hanpir saja jiwa uniuersal tersebut mampa nenberikan

kehidupan dan gerak kepada semua J/ang ada sepefti ryala pelita tersebut, tidak di tinur naupun di

barat, melainkan diciptakan dengan perintah A/lah 'azza wa jalla, tidak berstruktur atau tersusun.

'Minlakryta (qayun) hanpir sEa nanpu menerangi, meskipun tidak disentuh okh api, laksana

cahala di atas caha1a". Begin juga, cahajta akal berada di atas cahala jiwa. Allah nembimbiag

kepada cahala-N1a siapa lang Dia kehendak| dan Allah nembuat perampamaan-peranpanaan

bagi manusia. Oleh karena itu, api adalah bentuklangpa/ing mulia dan peranpamaanyngpaling

agangJang berhubungan dengan cahala. Oleh karena itu, Iblis diuji ketika ia mengatakan: 'Engkau

ciptakan aku dai api, dan Engkau ciptakan dia (Adan) dai tanah" (ps. Shdd: 76). Hal itu
karena api dari rcgi sifutrya dapat bergerak ke tenrpatlangtingi. Sedangkan, tanah adalah benda

padat, dan tanah dari segi szfun1a bergerak ke tenpatlang lebih rendah.

Sebagaimana tampak dalam kutipan di atas, ayat al-Qur'an dijadikan sebagai sumber

inspitasi berfilsafat dengan melakukan ta'wil dengan memalingkan nmakna-makna lahiriahnya

ke gambaran-gambaran metafisis yang berkaitan dengan tuhan yang transenden, akal universal,

iiwa universal, dan sebagainya.ls Dengan demikian, sebagaimana kalangan sufi, sepeti yang

dilakukan oleh al-Qusyairi, kalangan filosof Islam menerapkan ta'wil terhadap ay^t-^yat al-

Qur'an untuk sampai ke pemikiran-pemikran ftlsaf.at yang dikembangkannya. Dengan

bersumber dari al-Qur'an sebagai inspirasiny^,pafltas dikatakan bahwa "ftlsafat Islam adalah

filsafat prophetik, karena pada esensi filsafat Islam adalah hermeneutika filosofis untuk memahami

teks kitab suci". Seyyed Hossein Nasr mengatakan sebagai berikut:

I sMuhammad'AUla at-; aUiti, B u nlat a l- Aq / a t- Ara b i, h. 283.
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A deeper study of Islamic philosophy over its t'welve-hundted-year history will reveal the
role of the Qur'an and hadith in the formulation, exposition and problematics of this

major philosophical tradition. In the same way that all of the Islamic philosophers from
al-ICndi onwatds knew the Qur'an and hadith and lived with them, Islamic philosophy
has manifested over the centuries its inner link with the revealed sources of Islam, a link
which has become even more manifest as the centuries have unfolded, for Islamic
philosophy is essentially a philosophical hermeneutics of the Sacred Text while making

use of the rich philosophical heritage of antiquity.le

Suatu studi yang lebih mendalam tentang filsafat Islam dalam perialanan sejarahnya selama

dua belas abad akan bisa menunjukkan peran al-Qut'an dan hadits, baik dalam
memfotmulasikan, menj elaskan, maupun dalam pengembangan persoalan-perso alan yang
muncul dalam tradisi filsafat utama ini. Dengan cara yang sama, di mana semua filsuf Islam
sejak al-I{indi mengenal al-Qur'an dan hadits serta hidup dengan kedua sumbet tersebut, filsafat
Islam selama berabad-abad menunjukkan keterkaitantyayangentdengan sumber-sumber Islam

yang diwahyrrkan, sebuah keterkaitan yang memiliki banyak bentuk seiring dengan perjalanannya

beberapa abad, karen a fiIsafatlslam pada dasarnya adalahsebuah hermeneutika filosofis tentang

teks suci ketimbang menggunakan peninggalankaya filsafat kuno.

Hubungan 
^nt^r^ 

al-Qur'an dan hadits di satu sisi dengan filsafat Islam di sisi lain bisa

dipahami dari sejarah filsafat Islam. Kaum muslimin mengidentifikasi Hermes yang juga dikenal

di Barat melalui sumber Islam dengan Nabi Idds atau Nrih, rasul yang disebut dalam al-Qur'an
dan hadits. Para fi,losof Islam menganggap Nabi Idris sebagai sumber filsafat dan menyebutnya

sebagai ahl al-hukamh' @apak para filosof). Seperti halnya Platq filosof Yunani yang terakhir,
dan filosof Renaissance di Eropa, filosof Islam juga menganggap kenabian sebagai sumber
filsafat. Perkataan Arab yang terkenal mengatakan: "Filsafat Islam bersumber dari sumber
kenabian" (yanba' al-hiknah nin niykht an-nubuwwah) yang menggaung dalam sejarah Islam
menunjukkan adanya hubungan afltata filsafat dan kenabian.z0

Penutup

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, fl,safat Islam, di samping berakar secara

historis, juga memiliki hubungan dengan sumber-sumber tekstual, baik al-Qur'an maupun hadits.

Upaya kompromisasi antara sumber historis dan sumber tekstual yang dilakukan oleh para
fi.losof Islam sangat tampak dalam contoh-contoh di atas. Fakta sejarah ketika penerjemahan
karya Yunani ke bahasa Arab yang, afltara lain, didorong oleh motivasi keagamaan, seperti
kesimpulan Ira M. Lapidus di atas, memperkuat bahwa filsafat tidak bisa dipisahkan dari sumber
kenabian.

reSeyyed Hossein Nasr, ""The Qur'an and Hadith", h. 37.
20Seyyed Hossein Nasr, ""The Qur'an and Hadith", h. 30.
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